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ABSTRAK 

NORITA WIDYA SANDI, SATSUEI SENSOO ( PERANG INGGRIS DAN 

SATSUMA ). Program Studi Bahasa dan Sastra Jepang, Fakultas Sastra Universitas 

Darma Persada Jakarta, Februani 2006 

Perang antara Inggris dengan klan Satsuma disebut dengan nama Satsuei Sensoo. 

Satsuei Sensoo ini terjadi pada tanggal 2 Juli 1863. Latar belakang terjadinya perang 

antara lnggris dengan klan Satsuma ( Satsuei Sensoo ) berawal dari penutupan negara 

Jepang dari bangsa asing ( Sakoku ) pada tahun 1639-1854. Perang antara Inggris 

dengan klan Satsuma bukanlah suatu perang yang berlangsung lama, namun dampak 

yang ditimbulkan akibat perang tersebut adalah mampu mengubah cara berpikir para 

pengikut Jooi dan bahkan pada akhirnya akibat dari perang int secara tidak langsung 

memberi pengaruh berdirinya pemerintahan baru, yaitu pemerintahan Meiji. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Jepang pernah mengalami tiga kali masa pemerintahan militer yang disebut 

dengan pemerintahan Bakufu salah satu pemerintahan Bakufi dan merupakan Bakufiu 

yang terakhir disebut dengan Bakufu Edo. Pemerintahan Bakufu dipimpin oleh seorang 

Shoogun yang menjalankan menjalankan pemerintahannya secara De facto. Pada masa 

pemerintahan Bakufu Edo, pemerintahan dijalankan oleh Shoogun Tokugawa 

( Tokugawa adalah nama keluarga ) Pemerintahan Shoogun Tokugawa berlangsung 

dari ( 1 6 0 3 - 1 8 6 7 ).  Adapun tujuan dari politik Sakoku it adalah. Pertama, 

mempertahankan status quo struktural Feodal dani intervensi dan pengaruh Asing 

Kedua, membentuk identitas budaya bangsa yang berpusat pada moral samurai yang 

mengajarkan Kesetiaan, Keujuran, Etika, Sopan santun, Ta ta  krama, Dsipli, Rela 

berkorban bagi bangsa dan negara, Kesabaran dan Ketajaman berfikir. Imi lah ironisnya, 

disatu sisi melahirkan sistem politik dan sistem masyarakat yang Represif dan 

diskriminatif, sedangkan disisi lain melahirkan dan menumbuhkan Etika yang luhur 

Seperti pada pemerintahan sebelumnya, Shoogun Tokugawa inipun 

menghendaki pemerintahannya berlangsung lama, dengan demikian banyak kebijakan 

kebijakan yang dikeluarkan oleh Tokugawa untuk melanggengkan kekuasaannya 

Namun kebijakan yang paling tidak mengenakan dari pemerintahan Tokugawa in i  



( 1639),  adalah ketika menutup negara Jepang dari bangsa Asing yang disebut dengan 

Sakoku. Penutupan negara atau Sakoku ini berdampak antara lain pada tertinggalnya 

Jepang dalam segala bidang. Oleh karena itu ada golongan yang menginginkan 

perubahan situasi negara. Kelompok yang menginginkan pembukaan negara ini disebut 

Rangaku (Rangaku adalah orang orang yang mempelajari ilmu pengetahuan Barat ) 

Meskipun demikian, golongan yang mendukung pemerintah dengan menolak ide 

pembukaan negara lebih banyak jumlahnya. Pemerintah Jepang Juga membuktikan 

prinsipnya dengan mengeluarkan perintah untuk mengusir semua kapal asing yang 

terlihat berada diperairan Jepang tanpa memperdulikan alasan apapun. Apabila ada 

kapal yang mendarat maka awak kapal akan ditangkap bahkan dibunuh . Pemerintahan 

Tokugawa akhirnya tidak dapat dielakan akibat faktor internal dan eksternal, yang pada 

hakikatnya lahir dari dalam sstem yang ditegakan Tokugawa sendiri 

Desakan untuk pembukaan negara terus berdatangan dari berbagai negara dan 

Jepang tak berkutik ketika komondor Perry mendesak agar pemerintah Jepang menjalin 

hubungan persahabatan dengan Amerika. Tidak berkutiknya Tokugawa menghadapi 

todongan meriam empat kapal hitam (urofune) dibawah Komomdor Perry yang 

memaksa Jepang agar membuka pelabuhan untuk hubungan dagang pada tanggal 8 Juli 

1853, melambangkan bahwa Jepang amat tertinggal dalam pengembangan 1lmu dan 

Teknologi. Kedatangan Perry yang terkesan tiba-tiba itu tentu saja mengejutkan 

masyarakat Jepang, namun pemerintah Tokugawa sendiri ternyata tidak sekaget 

rakyatnya dalam menghadapi kedatangan urofue. Karena satu tahun sebelum 

) 



kadatangan Perry yang pertama i t u ,  pemermtah Tokugawa sebenarnya telah mendapat 

informas1 mengenai kedatangan Perry ke Jepang dan Curtus ( Curtus adalah Kepala 

kantor dagang Belanda yang bermukmm di Deshima). Melalui orang-orang atau 

pedagang-pedagang, Belanda di D e s h i m  i l a h  p e m e m m t a h  Tokugawa mengetahu 

dunia luar 

Kedatangan urofune, (Perry) yang kedua memaksa Jepang menandatangani 

p e r j a n a n  persahabatan Jepang - Amenika (Nichibei Washin .Jooyaku) pada tanggal 3 l  

Maret 1 8 5 4  Selanjutnya pada tanggal 29 J u l i  1 8 5 8  Jepang Juga menandatangani 

Nichibei Shuko Tsuushoo Joojaku dan berturut-turut menandatangani perjanj1an serupa 

dengan Belanda, Rusia, Inggris, dan Prancis Hubungan dagang Jepang dengan bangsa 

asmug tersebut, menimbulkan dampak negatif bag kehidupan Politik maupun Ekonomi 

Jepang Pada bdang Ekonomi, ditandai dengan harga-harga yang terus melambung 

antara lain, emas yang ada di dalam negeni terus mengahr keluar, pengangguran 

meningkat, keadaan Ekonomi yang buruk itu memcu ketidakpuasan rakyat terhadap 

pemerintahan Tokugawa 

Ketdakpuasan rakyat terhadap keadaan ekonomi itu kemudian menjadi salah 

satu faktor yang melatar belakangr menguatnya gerakan Jooi ( gerakan /ooi edalah 

gerakan anti orang asing ). Kelompok ./ooi ii tidak segan-segan untuk membunuh 

orang asmng yang berada di Jepang. Pembununan terhadap orang-orang asmng ini dalam 

rentang waktu satu tahun ( 1 8 5 9 - 1 8 6 0  )  terjadi lebih dari sepuluh kali, dan dampak dari 
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E. Metode Penelitian 

Metode penelitian yang digunakan adalah metode kepustakaan dengan 

menggunakan literature-literatur yang mendukung penelitian untuk mcncapai tujuan 

penelitian 

F, Sistematika Penulisan 

Bab I, Pendahuluan yang berisikan latar belakang masalah, permasalahan, tujuan 

penelitian, ruang lingkup, metode penelitian, dan sitematika penulisan. 

Bab II ,  Memaparkan Latar belakang terjadinya Satsuei Sensoo, yatu pembukaan 

negara Jepang dan akibat pembukaan negara tersebut sehingga terjadi pro kontra 

terhadap orang Asing di Jepang. 

Bab I H I ,  Membahas jalannya perang Satsuei Sensoo dan dampak yang ditimbulkan 

setelah perang 

Bab IV, Kesimpulan 
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